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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

A. Motto

“Rahasia perubahan adalah memfokuskan seluruh energi Anda, bukan melawan 

yang lama, tetapi membangun yang baru”.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran Surat Ar-Raad ayat 11 seperti 

berikut: 

Terjemahan: 

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

B. Persembahan

Tesis ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua yang sungguh sangat 

penulis cintai Ayah La Songi dan Ibu Wa Arindi, Istri Tercinta Sumarni yang selalu 

mendukung dalam kondisi apapun dan menjadi motivator terbaik dalam hidup 

penulis. Serta Anak-anak Tersayang Jasnawi Sondi, Bambang Sondi, Anang Sondi, 

Randi Sondi, Rehan Sondi dan Nuraida Sondi yang telah mendukung, memotivasi, 

menghibur dan memberikan kasih sayang, perhatian dengan penuh kesabaran bagi 

diri penulis.  
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ABSTRAK 

Sumardin, NIM.210401045 Pembimbing I Dr. Adam Latuconsina, M.Si dan 

Pembimbing II Dr. Anasufi Banawi, M.Pd  Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ambon. Judul Tesis “: 

Analisis Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Tenaga 

Kependidikan pada SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah ” 

Terkait masalah disiplin dan efektivitas guru dan tenaga kependidikan 

lainnya, kreativitas kepala sekolah sangat penting untuk membawa perubahan di 

lembaganya. Ada beberapa permasalahan yang muncul ketika guru diberikan 

program inovasi untuk meningkatkan kinerja, antara lain guru dan tenaga 

kependidikan baik laki-laki maupun perempuan kurang semangat berangkat kerja 

dan kurang semangat menjalankan tugasnya. Guru dan tenaga kependidikan lainnya 

sering duduk di kantor selama jam pelajaran dan sering meninggalkan buku di 

kelas, yang merupakan sikap sehari-hari yang mencerminkan kurangnya inovasi. 

Tujuan dari tesis ini adalah untuk mengetahui inovasi dan variabel yang 

mempengaruhi inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja  pendidik dan 

tenaga kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah..  

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis  ini adalah penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian berjumlah 14 orang yaitu 2 orang kepala sekolah, 3 orang guru, 

1 orang tenaga kependidikan  dan masing-masing sekolah sejumlah 2 orang siswa. 

Metode pengumpulan data berbasis observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Temuan menunjukkan bahwa, pertama, pendekatan kreatifitas kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru meliputi (1) promosi bagi guru yang disiplin dan 

bertanggung jawab atas tugasnya, khususnya melalui pengangkatan wali kelas dan 

wakil kepala sekolah, dan (2) sikap kepala sekolah yang disiplin ditampilkan dalam 

rangka memotivasi guru. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

meliputi (1) gaji, (2) hubungan dengan bawahan, (3) status (PNS/Honorer), (4) 

hubungan dengan teman sebaya, (5) kehidupan pribadi. Ketiga, kendala yang 

terlihat dari fasilitas sekolah yang kurang memadai untuk guru, antara lain (1) alat 

peraga saat ujian praktik kurang lengkap (2) kurangnya partisipasi sebagian guru 

untuk menjalankan program yang dilakukan kepala sekolah.  

Kata kunci: Inovasi Kepala Sekolah, Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan 

 

v 



vi 

ABSTRACT 

Sumardin, NIM.210401045 Advisor I Dr. Adam Latuconsina, M.Si and 

Supervisor II Dr. Anasufi Banawi, M.Pd Islamic Religious Education Study 

Program, Postgraduate Program at Ambon State Islamic Institute. Thesis title ": 

Analysis of Principal Innovation in Improving the Performance of Teachers and 

Education Personnel at SMA Negeri 33 and SMA Negeri 58 Central Maluku" 

The innovation of school principals plays an important role in creating change 

in their schools, especially in matters of discipline and the performance of teachers 

and education staff. The principal in providing innovation to teachers to improve 

performance, there are several problems that occur, namely that teachers and 

education staff are less enthusiastic about coming to school and lack enthusiasm in 

carrying out their duties, both female teachers and education staff and male teachers 

and education staff. This is reflected in the daily attitude of teachers and education 

staff, who often sit in the office during class hours, often leave books in class. The 

purpose of writing this thesis is to find out innovation and to find out the factors 

that influence school principal innovation in improving the performance of teachers 

and education staff at SMA Negeri 33 and SMA Negeri 58 Central Maluku. 

The research method used in this thesis is qualitative research. There were 14 

research subjects, namely 2 principals, 3 teachers, 1 education staff and 2 class XI 

students. Data collection techniques using interviews, observation, and 

documentation. The results of the study show that first, the principal's innovation 

in improving teacher performance includes (1) promotion for teachers who are 

disciplined and responsible for their duties, namely in the form of being appointed 

as homeroom teacher and becoming deputy principal of the school (2) the attitude 

of discipline shown by the principal so that teachers are motivated. Second, the 

factors that affect teacher performance include (1) salary, (2) relationships with 

subordinates, (3) status (PNS/Honorary), (4) relationships with peers, (5) personal 

life. Third, the obstacle is that it can be seen from the inadequate school facilities 

for teachers, which include (1) incomplete teaching aids during practice exams (2) 

lack of participation among some teachers to run the program that the principal 

made. 

Keywords: Headmaster Innovation, Teacher and Education Personnel Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas di Indonesia, 

pendidikan sangat penting. Tujuan upaya peningkatan kualitas manusia adalah 

untuk menghasilkan kader-kader bangsa yang akan memimpin pertumbuhan masa 

depan. Keberhasilan pembangunan ditentukan oleh kader bangsa yang berkualitas, 

yang biasa disebut dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Kemampuan kepala sekolah untuk secara efektif mengawasi staf pengajar dan 

tenaga kependidikan di sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap 

seberapa baik pendidikan dilakukan di ruang kelas. Dalam situasi ini, meningkatkan 

perilaku staf pengajar di sekolah melalui penggunaan berbagai konsep dan 

pendekatan manajemen personalia yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas dan prestasi kerja. Mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, 

perekrutan, pengembangan, penghargaan dan hukuman, hubungan kerja, dan 

evaluasi kinerja tenaga kependidikan (guru dan non guru), tetap ditangani oleh 

pusat dalam hal pembayaran. untuk jasa (gaji), sekolah dan daerah untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya masing-masing.. 

Sekolah adalah lembaga yang rumit dan khas di dunia pendidikan. Rumit 

karena sekolah berfungsi sebagai organisasi dengan banyak elemen yang saling 

berhubungan dan menentukan. Sementara ini berlangsung, kekhasan sekolah 
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menunjukkan bahwa ia memiliki beberapa kualitas yang membedakannya dari 

organisasi lain. Sekolah akan efektif ketika kepala sekolah mampu memenuhi 

tugasnya sebagai orang yang bertugas mengawasi sekolah, serta menyadari bahwa 

sekolah ada sebagai organisasi yang rumit dan khas.1 

Inovasi kepala sekolah diperlukan untuk menciptakan dan mewujudkan 

sekolah yang lebih baik dan lebih bernilai dari sekolah lain. Inovasi seringkali 

dimulai pada skala yang bersifat pribadi, institusional, atau bahkan politis. Untuk 

mengimplementasikan inovasi yang sangat rumit di bidang pendidikan, kebijakan 

harus mengikuti prosedur strategis. Prosedur ini dapat berkisar dari studi undang-

undang dan peraturan lain hingga peraturan daerah dan bahkan kebijakan dan 

peraturan di tingkat lembaga pendidikan seperti sekolah. 

Menurut Deni Darmawan, teknologi di bidang pendidikan harus memiliki 

kapasitas berpikir agar bisa dibilang inovatif. Sehubungan dengan itu, diperlukan 

upaya untuk mengidentifikasi apa saja yang bersifat paradigmatik dalam kegiatan 

pendidikan, khususnya dalam mengadaptasikan hasil olah pikir dengan keadaan 

yang sebenarnya sehingga dapat menyelesaikan persoalan-persoalan dalam 

manajemen kepala sekolah.2 Solusi yang tepat diperlukan untuk masalah yang 

muncul saat menawarkan inovasi kepala sekolah. Jika dilihat dari berbagai sudut, 

kreativitas kepala sekolah sangat penting dalam mengatasi berbagai kesulitan, 

                                                           
1 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2003), h. 81 
2  Darmawan Deni, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 1, h. 17.   
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termasuk meningkatkan efektivitas guru, melaksanakan perbaikan sekolah, dan 

menanamkan disiplin pada semua siswa. 

Kepala sekolah sekurang-kurangnya harus mampu berperan sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator 

(EMASLIM) dalam paradigma baru manajemen sekolah. Karena kepala sekolah 

adalah pengontrol dan memilih arah yang ingin ditempuh sekolah untuk mencapai 

tujuannya, inovasi dari kepala sekolah diperlukan untuk menginspirasi perubahan 

dalam perilaku guru.3 

Tentunya diperlukan tenaga pengajar dan tenaga kependidikan yang 

berkompeten tinggi dengan rasa loyalitas dan disiplin yang kuat agar proses 

pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan lancar. Memiliki seorang pemimpin 

yang benar-benar mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

mengelola sekolah, khususnya proses kerjasama dan melalui (memanfaatkan) orang 

lain untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien, diperlukan untuk membentuk 

kondisi disiplin. Di sisi lain, kepala sekolah juga merupakan pionir yang 

menghargai dan mempromosikan penerapan metode pengajaran yang efektif untuk 

menginspirasi dan meningkatkan prestasi siswa. Tahu bagaimana menjalankan 

sekolah sehingga semua guru dan staf dapat berhubungan dan peduli dengan murid-

muridnya. menggunakan data untuk meluncurkan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan praktik pendidikan dan hasil siswa di kelas dan sekolah. Memelihara 

hubungan yang positif dengan orang tua sebagai mitra dan membina kerja sama 

                                                           
3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

h. 98. 
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untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Manfaatkan teknik manajemen waktu 

secara kreatif untuk mencapai tujuan dan sasaran perbaikan sekolah. meminta 

bantuan pemerintah, pejabat lokal, dan orang tua untuk mempromosikan berbagai 

prakarsa sekolah. Pembelajaran berkelanjutan, kerja tim, dan kolaborasi dengan 

mitra semuanya bermanfaat bagi pendidikan siswa. Manfaatkan teknik manajemen 

waktu secara kreatif untuk mencapai tujuan dan sasaran perbaikan sekolah. 

meminta bantuan pemerintah, otoritas lokal, dan orang tua untuk mempromosikan 

berbagai prakarsa sekolah. Pelajari hal-hal baru terus-menerus, dan bekerja dengan 

orang lain untuk menciptakan strategi penelitian dan pengajaran yang inovatif. 

mampu beradaptasi untuk merencanakan dan mengatur sekolah secara tepat 

menggunakan teknik manajemen waktu secara kreatif untuk mencapai tujuan dan 

sasaran peningkatan sekolah. meminta bantuan pemerintah, pejabat lokal, dan 

orang tua untuk mempromosikan berbagai prakarsa sekolah.. 

Semua siswa di lembaga ini diwajibkan untuk mematuhi kebijakan yang telah 

diberlakukan. Kemampuan sekolah untuk menghasilkan generasi berkualitas tinggi 

sebagian bergantung pada disiplin dan tanggung jawab gurunya. Disiplin 

melibatkan kepatuhan terhadap peraturan yang telah dibuat secara kreatif oleh 

sekolah. meminta bantuan pemerintah, pejabat lokal, dan orang tua untuk 

mempromosikan berbagai prakarsa sekolah. 

Sekolah di Kecamatan Seram Utara Timur Kobi dan Seram Utara Timur Seti 

yaitu SMA Negeri 33 Maluku Tengah dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah banyak 

diminati oleh penduduk setempat untuk menyekolahkan anaknya di sana. Guru dan 

tenaga kependidikan di sekolah-sekolah tersebut sering datang terlambat, duduk di 
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kantor tanpa menyelesaikan pekerjaannya, sering meninggalkan buku di kelas saat 

guru sedang mengajar sehingga menyebabkan siswa tertinggal dalam pelajaran. 

Selain itu, masih terdapat tenaga kependidikan yang belum melaksanakan tugasnya 

dengan sebaik-baiknya tetapi memberikan dampak yang signifikan bagi peserta 

didik. Peneliti tertarik bagaimana kegiatan dan upaya pengelola sekolah di SMA 

Negeri 33 Maluku Tengah dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah bisa meningkatkan 

kinerja guru.. 

Menurut temuan awal dari SMA Negeri 33 Maluku Tengah dan SMA Negeri 

58 Maluku Tengah, para pendidik kurang bergairah bekerja dengan siswa dan 

menghadiri kelas. Hal ini tercermin dari sikap guru sepanjang hari yang sering 

duduk di kantor selama pelajaran berlangsung dan sering meninggalkan buku di 

kelas. Peneliti sangat tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang masalah 

berdasarkan konteks masalah yang disebutkan di atas. Dengan demikian penulis 

mengambil judul tesis “Analisis Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 

58 Maluku Tengah ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan 

Tenaga  Kependidikan  di SMA Negeri 33  dan  SMA  Negeri  58 Maluku 

Tengah ?  
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b. Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 33 dan 

SMA Negeri 58 Maluku Tengah ?  

c. Apa saja tantangan dan rekomendasi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidik di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi inovasi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas tenaga guru dan tenaga kependidikan di 

SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 di Maluku Tengah. 

3. Untuk mengetahui tantangan dan rekomendasi bagi pimpinan sekolah dalam 

meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 33 

dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Kajian penelitian ini diharapkan  bisa memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Dengan studi ini, direncanakan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana inovasi kepala sekolah mempengaruhi moral para 
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pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 

Maluku Tengah dalam kehidupan dunia nyata. Selain itu, penelitian ini 

diyakini akan memberikan kontribusi pengetahuan baru dan khazanah ilmiah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara komprehensif..  

2. Manfaat Praktis  

Diharakan penelitian ini memiliki manfaat secara nyata atau praktis, 

sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti, mampu mendeskripsikan secara gamblang bentuk Inovasi 

Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan 

di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah penting bagi 

peneliti. . 

b. Bagi kalangan akademisi, sangat penting untuk dapat mendefinisikan secara 

tepat Inovasi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru dan Tenaga 

Kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah. 

c. Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara akademis bagi 

penulis lain yang berniat melakukan penelitian tentang topik yang relevan..  

d. Bagi siswa khususnya, upaya inovatif kepala sekolah untuk meningkatkan 

kinerja pendidik di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 di Maluku Tengah 

dapat membantu siswa mencapai potensi penuh mereka sebagai pembelajar. 

E. Fokus Penelitian 

Untuk meminimalisir miskonsepsi dan mencegah interpretasi alternatif 

terhadap variabel judul yang diteliti, peneliti dalam penelitian ini memberikan 

definisi operasional terhadap variabel penelitian. Variabel kinerja guru dan inovasi 
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kepala sekolah merupakan faktor yang diteliti. Peneliti mendefinisikan variabel 

sebagai berikut: 

1. Inovasi  

Menurut Udin Syaefuddin Inovasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang baru atau diperbarui. Dalam konteks pendidikan, inovasi juga dapat 

dilihat sebagai perubahan yang baru dan secara kualitatif berbeda dari apa pun 

yang telah terjadi sebelumnya, dan sengaja diusahakan untuk meningkatkan 

kemampuan mencapai tujuan pendidikan tertentu. “Inovasi adalah suatu 

gagasan, hal-hal praktis, metode, cara, barang buatan manusia, yang diamati 

atau dirasakan sebagai sesuatu yang baru bagi seseorang atau sekelompok 

orang (masyarakat)”4 

Penyertaan atau pengenalan hal baru, inovasi baru yang berbeda dari 

barang yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (metode, konsep, 

atau alat), itulah yang penulis sebut sebagai inovasi dalam tesis ini.).  

2. Kepala Sekolah  

Jabatan sebagai kepala sekolah diberikan kepada seorang guru yang lebih 

berpengalaman dari rekan sekerjanya. Tugas kepala sekolah adalah 

“memimpin sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, atau 

tempat terjadinya interaksi antara guru pemberi pelajaran dan siswa penerima 

pelajaran”.5 Kepala sekolah, menurut M. Daryanto, “adalah pegawai sekolah 

                                                           
4 Udin Syaefuddin Sa’ud, Pengertian Inovasi, 2008. Diakses pada tanggal 19 Maret 2023 

dari situs http://eprints. Iain-surakarta. ac. Id/93/1/2014TS0029.pdf 
5 Murniati, Manajemen Strategik: Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan Menengah 

Kejuruan, (Bandung : Gramedia, 2009), h. 141. 
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yang bertanggung jawab atas segala penyelenggaraan sekolah, mempunyai 

wewenang dan tugas mengkoordinasikan segala kegiatan pendidikan di 

lingkungan sekolah yang dipimpinnya berdasarkan Pancasila.”6 

Kepala Sekolah yang dikemukakan oleh penulis dalam tesis ini adalah 

seseorang yang memegang jabatan tertinggi di sekolah dan memiliki kekuasaan 

untuk mempengaruhi bawahannya mengenai masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan sekolah dan peningkatan mutu pendidikan, yang merupakan 

tujuan bersama.. 

3. Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan 

Kata kinerja adalah singkatan dari Kinetika Energi Kerja yang dalam bahasa 

Inggris disebut dengan performance. Dalam hal ini, kata performance umumnya 

merujuk pada “job performance” atau “actual performance” yang artinya suatu 

prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. 

Dalam konteks manajemen sekolah, pengertian kinerja adalah suatu prestasi 

kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan kualitas yang dicapainya 

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diterima.”7 

Kinerja guru dan tenaga kependidikan yang dikaitkan dengan penelitian 

dalam tesis ini adalah kinerja yang dapat dinilai dengan indikator: kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas dan kemandirian. 

                                                           
6 Euis Karwati, ddk, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah yang 

Bermutu, (Bandung: Alfabeta), 2013, h. 89. 
7 Bambang Sumantri, Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Kinerja Terhadap Kinerja Guru 

SMP Negeri di Balongpanggang, Jurnal Mitra Pendidikan, Vol 1 Nomor 7, September 2017. 
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Pengertian kinerja adalah kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan 

standar akurasi, kelengkapan, efektivitas, dan kecepatan yang ditetapkan 

sebelumnya. Dengan kata lain, kinerja bukan sekedar hasil atau prestasi tetapi suatu 

upaya atau tindakan untuk menghasilkan sesuatu secara efektif dan efisien. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif, 

kemudian diteliti dengan menggunakan strategi kualitatif. Peneliti berfungsi 

sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif, yang didefinisikan sebagai 

“metode penelitian berdasarkan naturalisme, digunakan untuk penelitian pada 

kondisi objek yang alami, dimana teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

triangulasi (gabungan), analisis data adalah dari bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif menekankan makna pada generalisasi.”43 

Pembahasan dalam tesis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang 

diartikan sebagai “suatu metode yang mengkaji suatu keadaan, pikiran, atau 

peristiwa pada waktu tertentu, dengan tujuan untuk menciptakan gambaran atau 

lukisan deskriptif secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, 

karakteristik, dan hubungan di antara fenomena yang diselidiki.”44 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yaitu: SMA Negeri 33 dan SMA 

Negeri 58 Maluku Tengah yang beralamat di Jln. Trans Seram Tanah Merah 

Kecamatan Seram Utara Timur Seti dan Jln. Nusa Ina Desa Waimusi Kecamatan 

Seram Utara Timur Kobi. Lokasi ini dijadikan tempat penelitian karena SMA 

Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah didasari atas beberapa 

                                                           
43 Sugiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h. 24. 
44 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65. 
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pertimbangan. Pertama, baik guru maupun siswa di SMA Negeri 33 dan SMA 

Negeri 58 Maluku Tengah kurang disiplin dan antusias mengikuti pelajaran. Kedua, 

kepala sekolah yang bersangkutan mulai memberlakukan pembatasan berdasarkan 

peraturan akademik lembaga. Ketiga, pengaturan penelitian yang nyaman bagi 

peneliti untuk melakukan perjalanan, memungkinkan mereka untuk melakukan 

pekerjaannya lebih cepat.45 Oleh karena itu, karena faktor-faktor tersebut dipilih 

lokasi di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah . 

Penelitian dilaksanakan di dua tempat yaitu SMA Negeri 33 Maluku Tengah 

dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah yang berlangsung dari tanggal 15 Pebruari 

2023 sampai dengan tanggal 15 Maret 2023. 

C. Subyek Penelitian 

Kepala SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah menjadi subjek 

pertama dalam penelitian ini. Peneliti memilih kepala sekolah ini sebagai subjek 

penelitian karena meruakan pemimpin yang berperan dan bertanggung jawab 

langsung terhadap lembaga pendidikan. Peneliti memilih 2 siswa masing-masing 

sekolah sebagai subjek karena mereka adalah warga sekolah yang melihat secara 

langsung segala persoalan dan peristiwa yang terjadi di SMA Negeri 33 dan SMA 

Negeri 58 Maluku Tengah, dan siswa yang akan diteliti berdasarkan rekomendasi 

dari  guru-guru di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah.. Ketiga, 

setiap sekolah memiliki tiga guru. Guru yang memiliki pendekatan disiplin dan 

bersemangat dalam pekerjaannya akan dipelajari. Mereka telah memperpanjang 

                                                           
45 Observasi di SMA Negeri 33 dan 58 Maluku Tengah pada tanggal 25 Maret 2023. 
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masa kerja di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 di Maluku Tengah. Dua 

instruktur dipilih sebagai subjek penelitian atas saran kepala sekolah SMA Negeri 

33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah. Yang keempat adalah satu tenaga 

kependidikan per sekolah. Dari sumber data lain, peneliti akan melakukan kerja 

lapangan untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang peristiwa yang terjadi 

di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah. 

 Apa atau siapa yang akan dipelajari berkaitan dengan gagasan subjek 

pengamatan. Dengan kata lain, subjek penelitian dapat digunakan untuk membantu 

memperjelas pertanyaan yang telah diajukan. Hal ini mengandung arti bahwa 

observasi di sini lebih terfokus pada subjek penelitian yang telah dipilih oleh 

peneliti berdasarkan pertanyaan yang telah diajukan kepada subjek penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

sehingga kegiatan tersebut dapat dibuat sederhana dan metodis. Peneliti merupakan 

alat utama dalam penelitian ini karena peneliti akan terjun langsung ke lapangan 

untuk melakukan wawancara dan observasi sebagai jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. Karena tidak bisa diwakilkan oleh pihak manapun, keberadaan peneliti 

disini sangat menentukan. Penelitian ini akan dihentikan sementara sampai peneliti 

dapat hadir kembali jika terjadi sesuatu yang menghalangi mereka untuk hadir. 

Pasti akan ada kekurangan dalam kegiatan penelitian yang dilakukan, peneliti 

tidak dapat membantahnya. Peneliti juga akan mengundang rekan yang dapat 
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membantu mereka melakukan kegiatan penelitian ini agar proses penelitian dapat 

diselesaikan dengan efektif. 

Karena tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data, maka pengumpulan 

data merupakan data yang paling penting dalam suatu penelitian. Penulis 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai strategi 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian 

ini. 

1.  Pengamatan (Observasi) 

Tindakan memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung, 

termasuk tindakan pemusatan perhatian pada suatu objek dengan menggunakan 

seluruh panca indra manusia, disebut dengan pengamatan”.46 Observasi ini 

dilakukan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah untuk 

mengetahui inovasi kepala sekolah, tantangan, dan solusi dalam memberikan 

inovasi untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Subyek yang 

diobservasi adalah Kepala sekolah di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 di 

Maluku Tengah, serta dua guru, satu tenaga kependidikan, dan tiga siswa, pada 

masing-masing sekolah. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan “salah satu metode untuk memperoleh informasi 

yang melibatkan percakapan tatap muka antara pencari informasi dan orang yang 

memberikannya.”47 Untuk mengetahui lebih jauh inovasi kepala sekolah dalam 

                                                           
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2007), h. 

133. 
47Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007), h. 57.  
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meningkatkan kinerja guru, tantangan, dan solusi untuk meningkatkan kinerja 

guru di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah, peneliti melakukan 

proses wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan. Kegiatan 

wawancara dilakukan bersama kepala sekolah SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 

58 Maluku Tengah , 3 tenaga pendidik, dan 2 siswa di masing-masing sekolah. 

3. Dokumentasi 

Arikunto mengatakan bahwa “dokumentasi digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”.48 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Riduwan, bahwa “dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan- peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta 

data yang relevan untuk penelitian”.49 

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mencari dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian guna mendapatkan data 

sekunder untuk melengkapi data primer mengenai dokumentasi keadaan 

lingkungan sekolah, serta dokumen terkait lainnya untuk mendukung gagasan 

bahwa SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah merupakan lembaga 

pendidikan yang layak dikategorikan sebagai sekolah yang disiplin dan 

semangat dalam menjalankan tugasnya. 

                                                           
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 274 
49Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 43.  
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E. Teknik Analisa Data 

Untuk memudahkan peneliti melakukan analisis data kualitatif yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh dan peneliti memiliki banyak hasil atau data yang 

didapat pada saat di lapangan. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan 

secara terus menerus sampai tuntas. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 

diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas analisis dalam meliputi 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (verification/ conclusion drawing) sebagai aktivitas dalam menganalis 

data”.50 

Reduksi data, dimana peneliti memilah dan menyederhanakan data yang telah 

diperoleh dilapangan dengan membedakan data-data yang penting dengan data-data 

yang dirasa tidak penting. Laporan kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada data-data yang penting, dan kemudian ditentukan 

bagaimana proses penyusunan polanya. Hal ini perlu dilakukan karena semakin 

lama peneliti berada dilapangan, maka data yang di dapatkan semakin banyak, luas, 

dan semakin rumit.  

Display data, setelah data direduksi, peneliti selanjutnya menyajikan 

(display) data di dalam laporan secara jelas, sistematis dan mudah dipahami. 

Peneliti akan melakukan penyajian data yang sesuai dengan hasil dari yang telah 

                                                           
50 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), h. 16. 



52  

 

didapatkan di lapangan, seperti hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penarikan Kesimpulan, Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari apa 

yang telah peneliti lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan 

yang ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sejak awal. Peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang telah 

direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan cara membandingkan, 

menghubungkan, dan memilih data yang mengarah pada masalah, sehingga mampu 

menjawab permasalahan serta tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan. 

Data tersebut merupakan data yang relevan dengan kreativitas kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan yang sejalan dengan 

tema penelitian. Setelah dilakukan pemilahan, pemadatan, dan pemolaan terhadap 

data yang terkumpul selama penelitian, ditentukan bagaimana menyusun pola 

tersebut secara metodis agar memiliki hubungan yang relevan, kemudian ditarik 

kesimpulan terkait inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan 

tenaga kependidikan.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian memungkinkan untuk ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Peningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan melalui inovasi kepala 

sekolah di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah, meliputi: 

Pertama, penciptaan situasi kondusif sesama warga sekolah; kedua, promosi 

tugas tambahan bagi guru dan tenaga kependidikan yang memiliki dedikasi dan 

loyalitas terhadap tugas yaitu berupa promosi menjadi wali kelas dan menjadi 

wakil kepala sekolah atau yang membidangi tenaga kependidikan. Ketiga, 

yaitu sikap disiplin yang ditunjukkan oleh kepala sekolah sehingga guru ikut 

termotivasi. Keempat, pembinaan kepada guru dan tenaga kependidikan, 

Kelima, pembuatan program sekolah yang berpihak pada kepentingan sekolah.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 

Maluku Tengah , meliputi pertama, upah/honorarium. Kedua, relasi dengan 

komunitas sekolah. Ketiga, strata sosial (ASN/Honorer). Keempat, relasi 

sesama rekan kerja. Kelima, kehidupan pribadi.  

3. Berikut tantangan dan rekomendasi bagi kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan SMA Negeri 33 dan SMA 

Negeri 58 Maluku Tengah: kelengkapan alat peraga saat ujian praktik dan 
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komputer. Kedua, beberapa guru tidak berpartisipasi dalam menjalankan 

program sekolah. 

Beberapa solusi yang ditawarkan pihak sekolah adalah merencanakan dan 

mengajukan proposal kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Maluku untuk dapat memberikan bantuan dana (biaya) yang cukup kepada 

pihak sekolah agar kendala sekolah terhadap fasilitas sekolah tetap ada 

sehingga dapat kedepannya dapat diperbaiki dan difungsikan kembali oleh 

guru dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku 

Tengah. Kedua, kepala sekolah harus selalu berhubungan dengan orang tua, 

wali, komite sekolah, dan mitra lain di luar sekolah untuk menemukan 

jawabannya. Langkah ketiga adalah mengembangkan program pembinaan 

yang meliputi disiplin kerja, pelatihan, dan lokakarya. 

B. Saran 

Berdasarkan kajian dan analisa penelitian yang berkaitan dengan Analisis 

Inovasi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mempertahankan keberhasilan program dari inovasi kepala sekolah 

dalam proses memberikan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga 

kependidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah, 

diharapkan para pemangku kepentingan akan terus bersinergi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan kedepannya. 

2. Sekolah harus mencari solusi antara lain mengusulkan kepada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang 
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kurang memadai agar program sekolah dapat berjalan dengan lancar dan mutu 

pendidikan di tanah air menjadi lebih baik berdasarkan tantangan yang telah 

dipaparkan dan dihadapi di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan 

minimnya fasilitas sekolah bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan, seperti 

laboratorium, komputer/laptop yang tidak berfungsi, dan kurang memadai.. 

3. Kepada pihak lain seperti orang tua, masyarakat, komite sekolah, dan seluruh 

alumni untuk terus mendukung dan berkontribusi dalam mensukseskan 

kegiatan pendidikan di SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah, 

sehingga nantinya dapat bermanfaat (umpan balik) diberikan kepada semua 

pihak, terutama guru dan siswa.   
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Lampiran 1. Lembaran Observasi Penelitian 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Subyek  : 

Nama Sekolah  : 

Status   : 

No Rumusan Observasi 
Jawaban Observasi 

Ya Tidak 

1 
Kepala sekolah memiliki inovasi dalam meningkatkan 

semangat kerja guru dan tenaga kependidikan di sekolah 

  

2 
Ada guru dan tenaga kependidikan yang datang terlambat 

ke sekolah. 

  

3 
Ada penghargaan yang diberikan kepada guru dan tenaga 

kependidikan yang memiliki kinerja baik 

  

4 

Banyak pihak yang bertanggung jawab menerapkan 

inovasi untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga 

kependidikan di sekolah 

  

5 Kelangsungan administrasi di sekolah berjalan lancar   

6 
Jika seorang guru atau anggota staf lainnya terlambat 

masuk kerja, upah mereka akan dipotong. 

  

7 Hubungan kekerabatan dalam sekolah terjalin harmonis.   

8 

Guru mempunyai kesibukan pribadi di rumah sebelum 

datang ke sekolah  

 

  

9 

Guru yang berstatus PNS/PPPK kadang lalai terhadap 

tugas dan tanggung jawab di sekolah  

 

  

10 

Guru yang berstatus Honor/GTT kadang lalai terhadap 

tugas dan tanggung jawab di sekolah 

 

  

11 Lingkungan sekolah ini tergolong yang aman   

12 
Ada hambatan terhadap fasilitas yang tersedia untuk 

memungkinkan adopsi inovasi di sekolah. 

  

13 

Untuk mempromosikan proses pengembangan inovasi di 

sekolah, kepala sekolah dengan siapa dapat 

berkolaborasi. 

  

14 
Partisipasi guru dan tenaga kependidikan bertambah 

meningkat setelah adanya inovasi 

  

15 
Ada cara untuk mengatasi tantangan yang dihadapi 

terhadap inovasi.  

  

 

 

 

Observer 

 

SUMARDIN 
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Lampiran 2.  Hasil Observasi Penelitian 

No Subyek Status Option 
Instrumen Observasi 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 
Drs. Gasi 

 
KS 

Ya √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √    √      2 

2 
Tabitha tiwery, S.Pd 

 
Guru 

Ya √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √  √        2 

3 
Lodewik Laijan, S.Pd 

 
Guru 

Ya √ √  √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 12 

Tidak   √   √    √      3 

4 
Wisnu widodo, S.Pd.I 

 
Guru 

Ya √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14 

Tidak      √          1 

5 
Rosa Orolaleng, SP 

 
TK 

Ya √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √  √        2 

6 
Haryadi 

 
Siswa 

Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 

7 
Mila Sukarti 

 
Siswa 

Ya √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √  √        2 

8 
Nadiruddin 

 
KS 

Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 

9 
Daniel M. Efamutam 

 
Guru 

Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 

10 
M. Fredi Setyawan 

Guru 
Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 

11 
Frejhon Stanlay Ilela 

 
Guru 

Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 
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12 
Samilah 

 
TK 

Ya √ √ √ √ √  √   √ √ √ √ √ √ 12 

Tidak      √  √ √       3 

13 
Eka Rahmawati 

 
Siswa 

Ya √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √  √        2 

14 
Sujadi 

Siswa 
Ya √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ 13 

Tidak      √  √        2 
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Lampiran 3. Lembaran Wawancara Penelitian 

LEMBARAN WAWANCARA SISWA 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

1. Bagaimana proses kelancaran administrasi di Sekolahnya? 

2. Bagaimana keadaan di sekolah terhadap guru dan tenaga kependidikan saat 

bekerja? 

3. Seperti apa hubungan guru dengan sesama guru, guru dengan tenaga 

kependidikan maupun guru dengan siswa di sekolah? 

4. Deskripsikan personalitas guru maupun tenaga kependidikan jika selalu 

lalai dari tugas dan tanggung jawab? 

5. Apakah norma etik pendidik dan tenaga kependidikan masih 

memperhatikan senioritas? 

6. Apa status guru dan tenaga kependidikan, sering lalai terhadap tugas dan 

tanggung jawab di sekolah? 

7. Apakah sekolahnya termasuk kondusif dan bentuk keamanan seperti apa 

yang telah diterapkan? 
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LEMBARAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH, GURU DAN 

TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

Nama Subyek : 

Asal Sekolah : 

Status : 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan 

proses inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di 

sekolah? 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di sekolah? 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam 

berapa guru atau tenaga kependidikan datang? 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja 

guru tenaga kependidikan di sekolah? 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah ? 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di 

sekolah? 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

11. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung 

jawab, apa statusnya? 

12. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah 

yang aman? 

13. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

14. Apakah keterlibatan guru di kelas meningkat sejak program inovasi kepala sekolah 

diterapkan?  

15. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru 

HASIL WAWANCARA GURU SMA NEGERI 33 MALUKU TENGAH 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

33  Maluku Tengah? 

Sekolah harus melatih guru dan tenaga kependidikan lainnya yang belum 

terbiasa dengan kesulitan terkait teknologi serta menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan guru, seperti alat peraga untuk mendukung administrasi dan proses 

pembelajaran. 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, inovasi tersebut belum sepenuhnya 

dilaksanakan, dan bentuk inovasi kepala sekolah hanya berupa instruksi untuk 

tiba di sekolah tepat waktu pada jam pelajaran masing-masing. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Meskipun sebagian besar guru tiba di sekolah sesuai jadwal di pagi hari dan 

selama jam pelajaran yang ditentukan, yang lain tetap datang setelah waktu 

tersebut. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Kepala sekolah akan menunjuk guru untuk peran wali kelas jika mereka memiliki 

sikap disiplin dan termotivasi. 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, dan pihak lainnya adalah 

sebagian dari sekian banyak pihak yang berpartisipasi dalam proses 

menawarkan inovasi kepada guru di SMA Negeri 33 Maluku Tengah. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Administrasi di SMA Negeri 33 Maluku Tengah lancar dan berjalan dengan baik, 

bagi guru administrasinya berjalan dengan lancar, tenaga kependidikan juga 

baik sedangkan bagi peserta didiknya juga berjalan dengan baik. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 

Suasana dan keadaan guru maupun tenaga kependidikan ketika beraktifitas 

berjalan dengan baik, guru dengan siswa sangat nyambung dalam proses 

pembelajaran dan kompak. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 
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Ada kasus dimana gaji tidak dibayarkan tepat waktu, dan guru menyatakan 

bahwa jika hal ini terjadi, mereka kurang termotivasi untuk melakukan 

kewajibannya dan bagi yang tidak tepat waktu tidak dipotong dari gaji mereka. 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

Hubungan guru dengan sesama guru di SMA Negeri 33 Maluku Tengah terjalin 

dengan baik dan harmonis baik guru yang sudah lama mengabdi di SMA ini 

maupun guru baru, baik PNS maupun kontrak dan Honorer.. 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

Secara umum, tidak ada masalah pribadi; Soalnya jarak dari rumah ke sekolah 

lumayan jauh, sehingga jam pelajaran pagi kadang agak telat. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Kepala SMA Negeri 33 Maluku Tengah beserta para guru dan staf di sana 

menjalin hubungan kerja yang baik dan saling menghormati selama di sana; 

mereka memperlakukan satu sama lain seperti teman. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Guru dan tenaga kependidikan lainnya yang sering bolos kebanyakan PNS 

karena sudah cukup lama bekerja di sana dan paham dengan keadaan. Alhasil, 

guru yang berstatus honorer sedikit terlambat masuk sekolah. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman? 

Semua siswa SMA Negeri 33 Maluku Tengah berada di lingkungan yang sangat 

aman, dan sekolah tersebut memiliki petugas kebersihan yang telah bekerja di 

sana selama lebih dari 10 tahun. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Seorang guru dapat menjadi tantangan untuk menyampaikan konsep kepada 

siswanya ketika mereka menghadapi tantangan di kelas yang benar-benar 

membutuhkan alat bantu pengajaran dan ketika mereka ditempatkan di 

laboratorium jika tidak dipraktikkan secara langsung, khususnya melalui alat 

peraga. Mendukung pendidik juga penting. 

15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Tidak ada hambatan karena ada komunikasi efektif dengan mereka yang memang 

membutuhkan penyesuaian disiplin. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

Mengikuti implementasi program oleh sekolah yang menciptakan perbaikan 

untuk masa depan, partisipasi guru tidak diragukan lagi meningkat. 
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17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 

Masalah kedisiplinan guru dan minimnya fasilitas untuk mendukung program 

yang dibuat menjadi tantangan yang harus dihadapi SMA Negeri 33 Maluku 

Tengah. Sekolah harus memperbaiki fasilitas yang rusak atau tidak berfungsi 

sebagai solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA GURU SMA NEGERI 58 MALUKU TENGAH 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

58  Maluku Tengah? 

Yang dilakukan kepala sekolah terlebih dahulu terhadap pengelolaan di SMA 

Negeri 58 Maluku Tengah, yaitu menumbuhkan iklim yang kondusif dalam 
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sekolah, menertibkan administrasi sekolah, mengkondisikan potensi guru dan 

tenaga kependidikan agar bisa bekerja dengan baik 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Belum sepenuhnya tapi guru-guru di SMA Negeri 58 Maluku Tengah dan bentuk 

inovasi yang diberikan penggunaan perangkat yang benar saat masuk kelas dan 

penggunaan platform google classroom dalam pembelajaran.. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Masih banyak guru SMA Negeri 58 Maluku Tengah datang terlambat dan 

sebagian kecil guru datang ke sekolah hanya saat jam pelajarannya pada jadwal, 

dan kebanyakan guru pada pagi hari datang tepat waktu ke sekolah.. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Guru maupun tenaga kependidikan yang menunjukan dedikasi dan disiplin 

dalam bekerja dan hasil kerjanya baik akan diberikan tugas tambahan yang lebih 

baik. 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Banyak pihak yang terlibat proses  inovasi adalah seluruh guru di SMA Negeri 

58 Maluku Tengah termasuk kepala sekolah dan wakilnya serta pihak-pihak lain. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Administrasi di SMA Negeri 58 Maluku Tengah sudah baik sesuai prosedur sejak 

kepala sekolah bertugas, termasuk administrasi guru, tenaga kependidikan dan 

peserta didiknya juga berjalan dengan baik karena sudah dibenahi.. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 

guru maupun tenaga kependidikan di SMA Negeri 58 Maluku Tengah menjalani 

hubungan yang baik dengan siswanya dan siswa ketika di dalam kelas mematuhi 

apa yang guru katakan, siswa di sekolah semua patuh-patuh jika guru 

menerapkan aturan yang sebenarnya. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

Gaji dibayarkan tepat waktu setiap bulannya, dan tidak ada pemotongan gaji jika 

guru atau tenaga kependidikan yang hadir terlambat bahkan tidak hadir ke 

sekolah. 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

Guru-guru dan tenaga pendidik di SMA Negeri 58 Maluku Tengah saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain. 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

Selain hal-hal lain yang tidak bisa diabaikan, seperti hajatan tetangga, jarak ke 

sekolah adalah salah satu hal yang terjadi jika guru terlambat masuk kelas. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Komponen yang paling signifikan dalam masalah saling menghormati di antara 

anggota staf adalah interaksi antara anggota staf pendidikan yang lebih muda 
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dan anggota senior, yang di sekolah ini sebagian besar adalah guru yang lebih 

tua. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Guru dan tenaga kependidikan lainnya yang sering datang terlambat adalah 

honorer atau kontrak. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman? 

Sekolah ini dinilai sangat aman karena letaknya yang dekat dengan rumah 

penduduk setempat dan letaknya di pinggir jalan, meski bukan jalan raya 

nasional. Namun, karena padatnya penduduk di daerah tersebut dan status 

sekolah tersebut sebagai sekolah yang aman, penduduk setempat secara alami 

enggan melakukan perilaku yang tidak diinginkan. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Ada tantangan karena tidak ada cukup sumber daya dan infrastruktur untuk 

mendukung pembelajaran di kelas. Misalnya, tidak ada lab komputer yang bisa 

digunakan karena komputer tidak berfungsi. 

15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Tindak ada kendala, Karena kebahagiaan dan penerimaan para pihak atas apa 

yang mereka yakini akan membawa perubahan bagi sekolah dan diri mereka 

sendiri. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

Upaya kepala sekolah untuk memajukan SMA Negeri 58 Maluku Tengah ke 

depan adalah dengan meningkatkan respon dan manajemen sekolah. 

17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 
Pihak sekolah dapat memberikan informasi untuk membantu meningkatkan 

fasilitas yang menunjang proses pembelajaran di sekolah ini dan selanjutnya 

pembinaan berkala untuk mengatasi tantangan yang dihadapi di SMA Negeri 58 

Maluku Tengah. 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Wawancara Tenaga Kependidikan 

HASIL WAWANCARA TENAGA KEPENDIDIKAN  SMA NEGERI 33 MALUKU 

TENGAH 
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1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

33  Maluku Tengah? 

Inovasi kepala sekolah terhadap pengelolaan di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, 

yaitu menertibkan administrasi sekolah, melatih tenaga kependidikan agar bisa 

bekerja secara maksimal dengan menumbuhkan jiwa tanggung jawab, kreatif. 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Inovasi sudah di jalankan di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, dengan masuk 

sekolah tepat waktu dan menyesuaikan diri dengan teknologi walaupun belum 

maksimal.. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Datang terlambat, dan biasanya pada pagi hari datang terlambat ke sekolah dan 

biasanya hadir jam 08.00.. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Tenaga kependidikan yang menunjukan dedikasi dan disiplin dalam bekerja dan 

hasil kerjanya baik akan diberikan tugas tambahan yang lebih baik dan 

tambahan honor 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, dan pihak lainnya adalah 

sebagian dari sekian banyak pihak yang berpartisipasi dalam proses 

menawarkan inovasi kepada guru di SMA Negeri 33 Maluku Tengah. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Administasi masih perlu pembenahan secara maksimal walaupun sudah berjalan 

sesuai prosedur. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 

Suasana dan keadaan guru maupun tenaga kependidikan ketika beraktifitas 

berjalan dengan baik. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

Gaji dibayarkan berdasarkan tersalurnya Dana Pemerintah, dengan adanya gaji 

guru akan lebih bersemangat menajalankan tugasnya.. 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

Di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, hubungan antara pendidik dan tenaga 

kependidikan, serta pendidik dan tenaga kependidikan terjalin dengan akrab, 

saling menghargai, dan bersahabat. 
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10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

Masalah dengan pendidik yang selalu datang terlambat ke tempat kerja tidak 

dianggap sebagai masalah ketika mereka jauh dari tempat kerja. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Jika guru atau tenaga kependidikan tersebut lebih tua dari mereka, maka terjalin 

hubungan yang baik dan saling menghormati, sesuai dengan sikap dan hubungan 

para pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah ini. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Guru dan tenaga kependidikan yang sering datang terlambat ke tempat kerja dan 

ke kelas memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada guru negeri yang kurang 

disiplin dalam melaksanakan tugasnya.. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman? 

Karena ada penjaga sekolah yang bertempat tinggal di lingkungan sekolah, 

maka sekolah ini memang aman. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Hambatan memang ada, seperti ATK yang dibatasi, sumber belajar, alat bantu 

visual, dan memasuki lab. 

15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Pada prinsip pemberian inovasi seperti cara menyelesaikan administrasi secara 

online tentu punya kendala tetapi harus dihadapi dengan tekun. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

Partisipasi tenaga kependidikan semakin meningkat setelah adanya program 

inovasi dari Kepala Sekolah. 

17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 

solusi yaitu meningkatkan kedisiplinan guru dan tenaga kependidikan dan 

perbaikan fasilitas pendukung. 

 

HASIL WAWANCARA TENAGA KEPENDIDIKAN SMA NEGERI 58 MALUKU 

TENGAH 
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1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

33  Maluku Tengah? 

Kepala sekolah SMA Negeri 58 Maluku Tengah turut  melatih tenaga 

kependidikan yang kurang paham dalam masalah IT, termasuk pembuatan 

dokumen surat menyurat.. 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Tenaga kependidikan di SMA Negeri 58 Maluku Tengah terinovasi dengan 

penggunaan teknologi dalam menyusun dan membuat laporan sekolah dengan 

online yang telah diberikan bimtek oleh Kepala Sekolah.. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Terkadang terlambat ke sekolah, dan secara berdasarkan aturan akademik 

sekolah seharusnya datang ke sekolah jam 07:00, tapi biasanya datang jam 

07.45. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Reward diberikan bagi guru yang mampu melaksanakan tugas dengan baik 

seperti pemberian tugas tambahan yang lebih baik serta pelayanan administrasi 

administrasi yang lebih baik. 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Komunitas SMA Negeri 58 Maluku Tengah terlibat inovasi. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Bahwa administrasi guru dan tenaga kependidikan serta siswa sudah mulai 

dibenahi tapi masih dikerjakan oleh kepala sekolah sedangkan tenaga 

kependidikan termasuk operator masih dalam tahap pembelajaran.. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 

Guru maupun tenaga kependidikan di SMA Negeri 58 Maluku Tengah menjalani 

hubungan yang baik dengan siswanya dan siswa ketika di dalam kelas mematuhi 

apa yang guru katakan. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

tenaga kependidikan di SMA Negeri 58 Maluku Tengah mengatakan bahwa gaji 

dibayar tepat waktu, dan tidak ada pemotongan gaji jika terlambat atau pun tidak 

hadir tetapi hanya teguran saja... 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

hubungan guru dengan guru, guru dengan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

58 Maluku Tengah terjalin kerja sama yang saling menghargai posisi masing-

masing dan terjalin persahabatan yang erat.. 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 
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Masalah dari guru dan tenaga kependidikan yang selalu datang terlambat ke 

sekolah adalah lebih mementingkan pekerjaan pribadi guru dan tenaga 

kependidikan. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Sikap dan hubungan para guru dan tenaga kependidikan di sekolah ini sangat 

harmonis sehingga iklim kerja tercipta dengan baik juga. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Guru dan tenaga kependidikan yang terlambat ke sekolah yaitu statusnya guru 

honorer. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman ? 

sekolah ini aman dari gangguan dari pihak luar karena masyarakat sekitar ikut 

memantau sekolah. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Kendala tetap ada terutama banyak alat yang rusak seperti komputer dan yang 

paling penting adalah belum adanya pagar sekolah... 

15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Inovasi itu paling penting supaya jangan ketinggalan zaman, termasuk saya 

sendiri sangat mendukung supaya bisa disiplin dan mampu beradaptasi dengan 

teknologi. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

tenaga kependidikan sangat baik terutama berkaitan dengan inovasi pembuatan 

kearsipan yang bersifat online. 

17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 
Solusi terhadap kendala adalah pihak sekolah bisa mengusulkan proposal untuk 

membantu memperbaiki fasilitas yang menunjang proses di sekolah ini dan 

meningkatkan pembinaan kepada guru maupun tenaga kependidikan secara 

periodik. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 33 MALUKU 

TENGAH 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan? 

Kepala sekolah menegaskan dan menginstruksikan guru dan tenaga 

kependidikan untuk tiba di sekolah tepat waktu, dan segala sesuatu yang 

dilakukan bersifat konstruktif dan memberikan perubahan bagi guru, tenaga 

kependidikan, dan sekolah. Baru setelah melihat dulu situasi dan situasi di SMA 

Negeri 33 Maluku Tengah barulah bisa dibuat perencanaan. 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Salah satu contoh inovasi dari kepala sekolah adalah pelaksanaan kegiatan 

membaca Yasin bersama setiap hari Jumat, yang kini rutin dilakukan oleh 

seluruh guru dan siswa di SMA Negeri 33 Maluku Tengah. Guru-guru di sekolah 

juga berinovasi, terbukti dengan ketepatan waktu siswa datang ke sekolah setiap 

hari. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Mayoritas guru datang ke sekolah pada jam pelajaran masing-masing, ada yang 

datang pada pukul 07.30. Masih ada beberapa guru yang datang terlambat.. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Guru dan tenaga kependidikan yang telah mengikuti instruksi dan mengurangi 

masalah kedisiplinan bagi guru diberikan tambahan tugas yang lebih menantang 

sebagai simbol penghargaan atas dedikasinya. 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, dan pihak lainnya adalah 

sebagian dari sekian banyak pihak yang berpartisipasi dalam proses 

menawarkan inovasi kepada guru di SMA Negeri 33 Maluku Tengah. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Alhamdulillah selama ini administrasi di SMA Negeri 33 Maluku Tengah 

berjalan dengan lancar, baik itu untuk guru, tenaga kependidikan maupun untuk 

para peserta didiknya. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 
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Keadaan guru ketika mengajar di kelas sangat semangat dan sangat dekat 

siswanya, cara mengajar guru tidak terlalu memaksa siswanya akan tetapi guru 

selalu ramah dan tidak terlalu keras terhadap siswa maka siswa akan merasa 

bahwa sangat senang dan tidak takut terhadap guru dengan begitu siswa akan 

semangat dalam belajar tidak keluar masuk kelas, apa yang guru katakan mereka 

dengarkan. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

Di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, tidak ada kebijakan mengenai upah, dan jika 

guru tidak masuk kerja tepat waktu atau menunjukkan perilaku buruk, mereka 

hanya akan menerima teguran dan nasehat. 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

Hubungan guru dengan guru, guru dengan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

33 Maluku Tengah terjalin harmonis dan saling menghormati dan saling 

memperlakukan selayaknya kawan. 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

Karena sebagian besar pengajar di sekolah ini berdomisili di daerah tersebut, ia 

mengamati kehidupan pribadi para pendidik di sana selama menjabat sebagai 

kepala sekolah SMA Negeri 33 Maluku Tengah. Para pendidik di sekolah ini 

sering datang terlambat karena kewajiban pribadi di rumah. Guru sering 

khawatir ketika mengajar pada jam tersebut tidak tepat waktu ke sekolah karena 

kehidupan pribadinya seperti memiliki usaha sampingan khususnya berkebun, 

sehingga setiap pagi harus ke kebun dan sibuk yang lain khusus laki-laki. guru. 

Hal ini dikarenakan sekolah ini dan ada beberapa yang jaraknya cukup jauh dari 

sekolah. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Beberapa guru dan tenaga kependidikan yang telah bekerja di SMA Negeri 33 

Maluku Tengah selama bertahun-tahun adalah lebih tua. Oleh karena itu, semua 

guru di lembaga ini mengetahui situasi dan kondisi kerja mereka saat ini. Saling 

memahami dan menghormati sangat penting, terutama untuk karyawan tingkat 

bawah seperti perwakilan dan pekerja lainnya.. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Di SMA Negeri 33 Maluku Tengah, saya menjabat sebagai kepala sekolah. Saya 

melihat guru yang datang terlambat ke kelas mayoritas adalah PNS dan guru 

yang sudah lama berada di sekolah ini; Meski guru honorer dan honorer tidak 

memiliki kedudukan yang sama dengan PNS di sekolah ini, namun mereka cukup 

disiplin. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman? 



139  

 

Ketika saya menjadi kepala sekolah SMA Negeri 33 Maluku Tengah, saya 

mengamati bahwa sekolah tersebut sangat aman bukan hanya karena ada 

penjaga sekolah yang tinggal di halaman sekolah, tetapi juga karena dekat 

dengan rumah warga sekitar. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Mengalami kesulitan karena infrastruktur lembaga sangat cocok untuk 

mendukung proses implementasi perubahan, terbukti dengan adanya 

perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas lainnya yang sesuai, serta 

infrastruktur lainnya untuk guru dan siswa. Sementara itu, SMA Negeri 33 

Maluku Tengah masih kekurangan infrastruktur dan fasilitas yang memadai 

untuk guru dan siswa, termasuk buku perpustakaan dan lab yang tidak lengkap 

untuk pelajaran sains, komputer, atau bahasa.. 

15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Hubungan kolaboratif dengan pihak-pihak tertentu  menghadapi tantangan; ada 

yang tidak terima, dan ada guru lain yang sesama guru tidak pantas di sekolah 

ini. Sebagai kepala sekolah, saya harus menemukan cara untuk mengatasi 

masalah ini. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

Tingkat partisipasi guru di sekolah ini meningkat, namun beberapa guru masih 

menentang program yang dirancang dan disiapkan bagi mereka yang ingin 

melihat perubahan. 

17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 

Pemecahan masalah yang pertama dilihat dari segi fasilitas yang kurang 

memadai bagi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik, maka 

penyelesaiannya ke depan akan difungsikan fasilitas yang tidak terpakai seperti 

laboratorium IPA dan komputer, di laboratorium akan ada memperbaiki 

beberapa komputer agar dapat digunakan oleh dan begitu juga dengan 

laboratorium IPA jika masih ada kekurangan bahan dan alat laboratorium 

lainnya maka kedepannya akan ditambah bahan dan alat lainnya. Dua opsi untuk 

mengatasi masalah guru nakal yang sering mengabaikan tanggung jawabnya 

adalah memberikan instruksi yang lebih baik dan menawarkan program yang 

sesuai untuk para pendidik tersebut. 

 

 

 

 

 



140  

 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 58 MALUKU 

TENGAH 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk memulai perencanaan pelaksanaan proses 

inovasi untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

33  Maluku Tengah? 

hal utama yang  bisa dibuat adalah program kerja sekolah yang sesuai 

perkembangan sekolah dan pengarahan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk senantiasa membangun kerja sama dan mengembangkan 

program sekolah sesuai aturan. Selanjutnya guru dan tenaga kependidikan selalu 

bekerja ikhlas dan penuh tanggung jawab.. 

2. Apakah proses inovasi sudah digunakan, dan jika ya, inovasi seperti apa yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pendidik di SMA Negeri 33  Maluku Tengah? 

Penemuan kepala sekolah ini telah dipraktekkan dengan cara semua guru, 

tenaga kependidikan serta siswa di SMA Negeri 58 Maluku Tengah sekarang 

berjabat tangan ketika mereka tiba di sekolah pada pagi hari dan ketika mereka 

berangkat hari itu. Penggunaan absensi online untuk guru dan siswa merupakan 

inovasi lainnya.. 

3. Apakah ada guru dan tenaga kependidikan yang terlambat masuk kelas dan jam berapa 

guru atau tenaga kependidikan datang? 

Guru yang datang ke sekolah sebagian besar masih terlambat walaupun jam aktif 

sekolah dimulai jam 07.15 dan guru akan ke sekolah jika ada jam pelajaran pada 

jadwal dan sebagian kecil hadir tepat waktu. 

4. Reward apa yang diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

mengubah cara mereka melakukan tugas mereka di sekolah? 

Bentuk reward yang diberikan kepada tenaga kependidikan yang sudah 

berkinerja baik sesuai arahan yaitu diberikan pujian dan penambahan 

honorarium di SMA Negeri 58 Maluku Tengah karena memilki dedikasi dan 

loyalitas yang baik. 

5. Siapa yang bertanggung jawab menerapkan inovasi untuk meningkatkan kinerja guru 

tenaga kependidikan di sekolah? 

Seluruh komunitas pendidikan, termasuk pihak mitra juga ikut terlibat.. 

6. Inovasi apa yang bisa menunjang tertib administrasi di sekolah? 

Administrasi di SMA Negeri 58 Maluku Tengah berproses sesuai prosedur yang 

berlaku terhadap semua komunitas sekolah. 

7. Bagaimana kesiapan guru dan tenaga kependidikan ketika sedang beraktifitas di 

sekolah? 
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keadaan guru mengajar sudah masuk kategori baik dan sudah bisa memotivasi 

siswanya, guru sudah mulai bersemangat tetapi banyak guru belum sepenuhnya 

menyelesaikan perangkat pembelajaran sebelum mengajar. 

8. Apakah upah dibayarkan tepat waktu, dan apakah dipotong jika seorang guru atau 

tenaga kependidikan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? 

Gaji guru dan tenaga kependidikan selalu dibayarkan sesuai waktu yang 

ditentukan, dan pengurangan gaji tidak berlaku jika ada guru maupun tenaga 

kependidikan yang hadir tidak tepat waktu ke sekolah, hanya diberikan teguran 

yang seperlunya.. 

9. Bagaimana hubungan sesama komunitas sekolah  setelah adanya inovasi di sekolah? 

Hubungan guru dengan guru, guru dengan tenaga kependidikan di SMA Negeri 

58 Maluku Tengah terjalin kerja sama yang saling menghargai posisi masing-

masing dan terjalin persahabatan yang erat.. 

10. Deskripsikan keadaan personalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang selalu 

melalaikan tugas? 

Di Sekolah ini  pada dasarnya bahwa guru dan tenaga kependidikan yang 

lalaikan tugas tidak memiliki kendala personal atau baik-baik saja tapi biasa 

dikarenakan dengan faktor keluarga, dan juga karena tempat tinggal yang jauh 

serta kondisi geografis tempat tinggal. 

11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru atau tenaga kependidikan yang usianya 

lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di sekolah? 

Di sekolah ini masih terjalin hubungan yang harmonis tanpa membedakan umur, 

latar belakang maupun unsur pribadi lainnya. 

12. Guru atau tenaga kependidikan yang kadang lalai terhadap tugas dan tanggung jawab, 

apa statusnya? 

Sepengetahuan saya bahwa kebanyakan guru yang ada yaitu guru dan tenaga 

kependidikan honorer dan kontrak , bekerja masih sesuai aturan. 

13. Bagaimana keamanan ditangani di sekolah ini dan apakah ini termasuk sekolah yang 

aman? 

Kondisi aman karena terletak di perkampungan dan untuk menjaga 

keamanannya sekolah menerapkan penjagaan setiap guru pada malam-malam 

tertentu. 

14. Apakah fasilitas yang memungkinkan penerapan inovasi atau perubahan di sekolah 

memiliki keterbatasan? 

Seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang memadai bagi guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik, seperti perpustakaan, lab, dan fasilitas lainnya 

yang memadai sedangkan di sekolah ini masih terdapat kendala ketiadaan 

fasilitas yang mendukung proses inovasi yang berkelanjutan.. 
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15. Apakah ada kendala dalam menjalin kerja sama dengan pihak tertentu atau kemitraan 

dalam proses pemberian inovasi kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah? 

Hubungan kemitraan dengan pihak lain tetap ada dan punya kendala, tetapi yang 

paling prioritas adalah bagaimana jalinan komunikasi antara guru dengan guru, 

guru dengan tenaga kependidikan bahkan guru dengan siswa tetap terjaga 

secara harmonis sehingga proses inovasi bisa berjalan secara maksimal dan 

mencapai tujuan. 

16. Apakah partisipasi guru semakin baik setelah dijalankannya program inovasi  dalam 

rangka memperbaiki kinerja guru di sekolah? 

Motivasi dan semangat guru bertambah  tetapi memang masih ada guru yang 

belum mampu beradaptasi dengan teknologi. 

17. Solusi apa yang ditawarkan untuk tantangan yang dihadapi proses penyampaian 

inovasi? 

Solusinya yang pertama memanfaatkan dan memperbaiki fasilitas sekolah yang 

mendukung inovasi. Kedua solusi tentang peningkatan kedisiplinan siswa, guru 

dan tenaga kependidikan dengan membuat aturan akademik di sekolah. 
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Lampiran 7. Pengantar Pengantar Izin Penelitian dari IAIN Ambon 
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Lampiran 8. Pengantar Izin Penelitian dari Kesbangpol Provinsi Maluku 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Melakukan Penelitian pada  SMA Negeri 33 Maluku 

Tengah 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Melakukan Penelitian pada SMA Negeri 58 

Maluku Tengah 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

Rapat Bersama Kepala Sekolah dan Dewan Guru dan Tenaga Kependidikan SMAN 33 

dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah 

 

 

Bersama Siswa SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku Tengah 

 

Wawancara Bersama Guru SMA Negeri 33 dan Guru SMA Negeri 58 Maluku Tengah 
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Wawancara Bersama Tenaga Kependidikan SMA Negeri 33 dan SMA Negeri 58 Maluku 

Tengah.
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Lampiran 12. Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah  SMA Negeri 33 Maluku Tengah
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Lampiran 13. Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah SMA Negeri 58 Maluku Tengah
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Lampiran 14. Rencana Kerja Sekolah SMA Negeri 33 Maluku Tengah 

PROGRAM KERJA JANGKA MENENGAH 

Tahun 2023/2024  s.d. 2025/2026 ( 1 s/d 4 TAHUN) 

SMA NEGERI 33 MALUKU TENGAH 
 

A. Kurikulum 

1. Melanjutkan pengadaan perangkat kurikulum setiap mata pelajaran  

2. Pengadaan buku-buku pokok dan penunjang 

3. Memantapkan pola PKG dalam setiap KBM 

4. Meningkatkan professional guru dalam menganalisa soal dan ulangan  

5. Harian serta melaksanakan proses penilaian sesuai dengan prosedur 

penilaian yang tetap 

6. Meningkhatkan kemampuan guru dalam menyusun program perbabikan 

dan pengayaan serta melaksanakannya 

7. Meningkatkan kegiatan praktikum yang meliputi :Penyiapan program dan 

jadwal kurikulum, penggunaan lembar kerja siswa, penambahan bahan dan 

alat praktikum, dan pengawasan serta pemantauan kegiatan praktikum. 

8. Supervise kepala sekolah, yaitu penyusunan program supervise, penyiapan 

instrument supervise, penunjukan guru senior dan guru inti untuk membantu 

kepala sekolah melaksanakan supervise pada guru-guru lainnya, 

pelaksanaan supervise dan pelaporan hasil supervise. 

9. Melaksanakan ulangan umum semester X dan XI 

10. Melaksanakan UAN/UAS yang meliputi pembentukan panitia, penyiapan 

perangkat administrasi UAN/UAS penyusunan soal, pelaksanaan 

UAN/UAS pemerikisaan dan pengolahan nilai, rapat penentuan kelulusan, 

penulisan dan penyerahan nilai dan pelaporan. 

11. Kenaikan kelas, yang meliputi penyususnan daftar nilai, rapat penentuan 

kenaikan kelas, penulisan raport dan pengumuman dan pembagian raport. 

B. Kesiswaan 

a. Perencanaan dan penerimaan siswa baru (PSB) / PPADB yang meliputi : 

1).  Pembentukan panitia PSB / PPADB 

2).  Pengadaan administrasi PSB / PPADB 
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3).  Pengumuman PSB / PPADB 

4).  Pendaftaran PSB / PPADB 

5).  Seleksi PSB / PPADB 

6).  Pengumuman hasil seleksi PSB / PPADB 

7).  Laporan Pelaksanaan PSB / PPADB 

b. Masa Orientasi Siswa (MOS) 

1).  Pembentukan panitia 

2).  Pengadaan perlengkapan administrasi MOS 

3).  Pelaksanaan MOS 

4).  Laporan hasil pelaksanaan MOS 

c. Peningkatan Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

1).  Mengadakan peringatan hari-hari besar keagamaan 

     d.  Meningkatkan professional guru melalui : 

 - Sekolah     

 - Pelatihan PKG/SPKG dan MGMP 

C. Perlengkapan/Sarana Prasarana 

a.  Pengadaan ruang kelas baru 

b.  Pengadaan meja kursi belajar siswa/kumputer 

c.  Pengadaan meja kursi guru/pegawai 

d.  Menyusul penghapusan barang inventaris yang rusak berat 

e.  Mengadakan perbabikan meubiler yang rusak ringan ataupun berat 

f.  Meningkatkan penataan dan pemeliharaan tata ruang sekolah yaitu : 

- Ruang kepala sekolah 

- Ruang tata usaha 

- Ruang guru 

- Ruang perpustakaan 

- Ruang kelas 

- Kamar mandi/WC/guru/pegawai dan siswa 

- Meningkatkan penataan dan pemeliharaan pertanaman dan halaman 

sekolah. 

g.  Meningkatkan penataan dan pemeliharaan pertanaman dan halaman sekolah 
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h.  Meningkatkan pemeliharaan keindahan/kerindangan kebersihan sekolah, 

yaitu : 

 -  Pengecatan gedung sekolah 

-  Penghijauan tanaman 

- pengadaan perlengkapan kebersihan sekolah 

- pengecatan dan pemeliharaan pagar serta tembok halaman sekolah 

i.  Meningkatkan penataan dan pemeliharaan sarana olah raga. 

D. Organisasi dan Manajemen 

1. Melanjutkan program penataan organisasi dan manajemen 

2. Memlanjutkan penataan pendataan Guru / Pegawai 

3. Mengusahakan kebutuhan Guru dan Pegawai seusia dengan 

rasio/perbandningan jumlah siswa 

4. Mengusahakan peningkatan kesejahtraan Guru/Pegawai 

E. Hubungan Masyarakat 

1. Melanjutkan program kerjasama dengan komite dan instansi lain 

2. Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lainnya 

 

Tanah Merah,  22  Juli 2017 

Kepala Sekolah, 

 

 

  Drs. G A S I 

 NIP. 19671231 199802 1 036 
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Lampiran 15. Rencana Kerja Sekolah SMA Negeri 58 Maluku Tengah 
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